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Mengingat  kebutuhan  atas  weah  yang scmakin  ncningkat  yang
disebabkan oleh pertumbuban penduduk dan kemajuzn teknologi yong selalu
mcbutuhlian wiah. Unutk itu perlu suatu pengatusan wotng penguiasiaun dun
penggunzan 1anith Yung Kita sebut dengan hukum pertanatian Hlukum pertanabi
ini berisikan tcntang peraturan-peraturan yang gunany: untuk mcmjanun
kepustian hukum tetimg  pertanahan. Unutk 1w maka inasyarakal  perlu
mendaflarkan tunalmya uniuk mendapat kepastian hukwn tentang keberadaan
tanah mercka.

Pennasaluhan yang timbul dalam hal in adafab scjsolnmana peluksanaun
pendattaran tanch pada Kuntor Peranuhan Kota Medan dun liuubaton yang
limbul dulam palaksanaan pendufiaran tanah tersebut pada Kantor Pertanahan
Kora Medan.

Dengm adanya pendaflaron tanzh maka kepastian hukum akan tenvujud
dan juga akan mengurangi perselisihan tentang kepemitikan atas tanah sehingga
masyaraks® memahami tentang status tanahnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui gambaran dari
pelaksanaan pepndaftaran tanah dJi Kantor Pertanahan Kota Medan yaitu
pendaftaran scperti yang kita harapkan karena masih banyak nenduduk yang
masih belum mendaltarkan wnahnya, Kadangkula masyarakat delnm mengetahu,
hak dan kewajibannya sebagai pemilik tunabh dan juga musikh adu hambatan-
hainbatan yang didapat dalam nelaksanaan pendofturun tanah di Kantor
Pertanahan Kota Medan.

Mctode penclitien yang penulis lakukan aduluh dengan carn Nbrary
rexcarch daa ficld research, yaitu penclitian yang ditskukin terhadip tulisiw-
tulisan yang ada pada buku-bukiu, majalah, surat kabar, artiket-artikel yang ada
hubungannya dengan judul skripsi ini. Perkulizhan dan penclitiasn vang dilukukan
langsurng uniuk mengamati dan meneliti seeta mencuri date sehapai responden
adalah Pcjatat Kantor Pertanghan Kota Medan dengan cara wawancara langsung
untuk mempx-roleh data semaksimal inungkin.
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